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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence work productivity.
The research examines various work productivity concepts used in
organizational studies, assessing them through a systematic literature
review and identifying research gaps. The method employed in this
research is the literature study method. The data collection technique used
is literature study obtained from journals and books. Data analysis was
conducted using descriptive analysis. The results of the research indicate
that factors influencing employee work productivity include education,
age, work environment, work experience, gender, work involvement, job
satisfaction, wages, incentives, discipline, organizational culture,
achievement motivation, and work creativity and leadership styles.
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PENDAHULUAN

Pegawai dan instansi pemerintahan merupakan dua hal yang sulit
dipisahkan. Pegawai sebagai salah satu bagian terpenting dari suatu instansi
pemerintahan, tanpa mereka instansi pemerintahan tidak akan dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan keberadaan pegawai sangat
menentukan maju mundurnya suatu instansi pemerintahan. Pegawai dapat
secara optimal mencurahkan berbagai keterampilan yang ada pada dirinya
untuk menciptakan hasil kerja yang berkualitas. Pegawai dengan kualitas kerja
yang baik akan mampu memberikan peningkatan produktivitas kerja.

Produktivitas secara sederhana dapat diartikan sebagai peningkatan
kuantitas dan kualitas. Produktivitas kerja merupakan barometer seberapa
efektif tenaga kerja digunakan dalam proses produksi untuk mencapai output
yang diharapkan. Sedarmayanti (2014) mengemukakan bahwa produktivitas
merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan kekuatannya dan
mewujudkan segenap potensi yang apa adanya. Produktivitas Kkerja
mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai efektivitas dan
efisiensi kinerja dalam kaitannya dengan penggunaan sumber daya.
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Tingkat produktivitas setiap pegawai berbeda-beda, bisa tinggi atau
rendah tergantung seberapa gigih mereka menjalankan tugasnya. Permasalahan
pegawai harus diperhatikan karena terjadinya produktivitas kerja pegawai yang
baik menjadikan instansi pemerintahan dapat bertumbuh dan berkembang
secara berkelanjutan. Sedangkan kinerja pegawai yang tidak produktif
menyebabkan terhambatnya tujuan dari instansi pemerintahan.

Produktivitas pegawai yang belum berjalan dengan optimal terlihat dari
kurangnya tanggung jawab dengan pekerjaan, seringnya mengalami
keterlambatan untuk datang ke kantor, tingginya tingkat ketidakhadiran
pegawai, tidak memiliki inisiatif untuk menyelesaikan pekerjaan, serta kurang
mampu untuk beradaptasi. Kondisi-kondisi tersebut berdampak pada pekerjaan
dimana tidak dapat diselesaikan dengan efektif dan efisien.

Berhasil tidaknya suatu instansi pemerintahan dalam mencapai tujuannya
tergantung pada unsur manusianya. Pada tahap ini harus dipertimbangkan
kebutuhan sumber daya manusia, perlu juga memperhatikanfaktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan produktivitas tenaga kerja. Jika instansi
pemerintahan memperhatikan faktor-faktor tersebut, maka instansi
pemerintahan juga akan mendapat manfaat dengan meningkatkan efisiensi
instansi pemerintahan. Penelitian ini mengkaji berbagai konsep produktivitas
kerja dalam studi organisasi, dengan menilai melalui tinjauan literatur yang
sistematis dan kesenjangan penelitian.

Tinjauan sistematis literatur merupakan metode untuk menyajikan
sejumlah informasi, dengan mengidentifikasi karakteristik utama dari suatu
topik tertentu. Jenis tinjauan ini juga terdiri dari analisis ilmiah, yang mencakup
penelitian komprehensif terhadap artikel yang berpotensi relevan dan
penggunaan kriteria pemilihan yang eksplisit dan dapat direproduksi (Adams et
al., 2017; Petticrew & Roberts, 2006). Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan
pengumpulan, evaluasi dan sintesis hasil dari berbagai penelitian dan
identifikasi kesenjangan penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi literatur mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja.
Penelitian kualitatif adalah peneliti mendeskripsikan atau menarasikan data
hasil penelitian yang didapatkan dalam bentuk kalimat. Sedangkan, metode
studi literatur merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan
penelitian (Zed, 2008). Sugiyono (2017) juga menjelaskan bahwa studi literatur
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sebagai kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan
norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.

Penelitian memilih atau mengambil studi literatur mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja dan menggunakan studi literature
untuk menjawab segala permasalahan yang didapatkan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah studi kepustakaan yang diperoleh dari jurnal dan
buku. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menjawab
pertanyaan penelitian tentang studi literatur mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Produktivitas merupakan salah satu faktor kunci untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang optimal. Peningkatan produktivitas tenaga kerja
menjadi tanggung jawab berbagai pihak. Menurut (Sedarmayanti, 2014),
produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai (output)
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Kualitas produksi
suatu instansi pemerintahan sangat ditentukan oleh produktivitas kerja
pegawainya. Tingkat produktivitas kerja pegawai yang cenderung rendah dapat
menyebabkan penurunan volume produksi.

Peningkatan produktivitas kerja merupakan salah satu hal yang krusial
dalam menentukan agar dapat berkembangnya suatu instansi pemerintahan.
Menurut Sinungan (2008), unsur produktivitas meliputi: mesin dengan
peralatannya; tenaga kerja; bahan mentah atau bahan setengah jadi untuk
berproduksi; serta uang sebagai modal kerja. Dalam analisis manajemen sumber
daya manusia produktivitas kerja pegawai merupakan variabel dependen atau
dipengaruhi oleh banyak faktor (Sedarmayanti, 2014). Faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja antara lain sebagai berikut.

Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
(Adhadika, 2013; Herawati & Sasana, 2013; Silalahi, 2019; Ukkas, 2017). Semakin
tinggi tingkat pendidikan pegawai maka semakin tinggi pula tingkat
produktivitasnya dalam bekerja. Pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan
produktivitas kerja pegawai sehingga memungkinkan memperoleh pendapatan
yang lebih tinggi. Pendidikan merupakan faktor penting dalam pengembangan
sumber daya manusia.

Usia berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Herawati &
Sasana, 2013; Silalahi, 2019; Ukkas, 2017). Pegawai pada usia produktif biasanya
lebih kuat secara fisik dibandingkan pekerja pada usia tidak produktif. Semakin
tinggi umur angkatan kerja maka produktivitas tenaga kerja akan semakin

30



Journal of Management, Economic and Accounting (JMEA)
Volume 3, Issue 3, August 2024
28-37

rendah. Pegawai yang lebih tua umumnya kurang produktif. Sebab, kekuatan
fisik atau energi cenderung menurun seiring bertambahnya usia.

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
(Budihardjo et al., 2017; Almaamari & Alaswad, 2021; Warankingan et al., 2021).
Semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi pula tingkat
produktivitasnya dalam bekerja. Lingkungan kerja adalah semua keadaan fisik
disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung
maupun tidak langsung (Simamora, 2004).

Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
(Adhadika, 2013; Herawati & Sasana, 2013; Ukkas, 2017). Pengalaman kerja
seseorang menunjukkan jenis pekerjaan apa yang telah dilakukan seseorang dan
menawarkan peluang yang sangat baik untuk melakukan pekerjaan yang lebih
baik. Semakin luas pengalaman kerja yang dimiliki seseorang, maka semakin
terampil pula ia dalam pekerjaannya, dan semakin sempurna pula cara berpikir
dan sikapnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya.

Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
(Herawati & Sasana, 2013; Silalahi, 2019; Ukkas, 2017). Variabel jenis kelamin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai.
Produktivitas laki-laki umumnya lebih tinggi dibandingkan perempuan. Pada
prinsipnya, pekerjaan tidak dapat dipisahkan berdasarkan jenis kelamin. Namun
secara umum, laki-laki lebih produktif dalam pekerjaan yang mengandalkan
kekuatan fisik. Hal yang berbeda dikemukakan Silalahi (2019) bahwa jenis
kelamin berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja pegawai.

Keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
(Gholam-Esfahani & Tamini, 2015; Warankingan et al., 2021). Semakin tinggi
tingkat keterlibatan kerja pegawai maka semakin tinggi pula tingkat
produktivitasnya dalam bekerja. Robbins (2007) mengemukakan bahwa
keterlibatan kerja adalah sejauh mana seseorang menerima pengakuan atas
pekerjaannya, berpartisipasi aktif di dalamnya, dan menganggap prestasinya
penting dari sudut pandang harga diri. Keterlibatan kerja mengukur sejauh
mana seseorang berkomitmen secara psikologis terhadap pekerjaannya dan
mempertimbangkan efektivitasnya sebagai ukuran harga dirinya.

Kepuasan kerja berpengaruh secara langsung terhadap produktivitas kerja
(Gholam-Esfahani & Tamini, 2015; Purwanti & Sitorus, 2018; Sulaiman & Talli,
2020; Sururin et al.,, 2020). Semakin tinggi tingkat kepuasan pegawai pada
pekerjaannya maka semakin tinggi pula tingkat produktivitasnya dalam bekerja.
Kepuasan kerja pegawai harus diperhatikan agar pegawai menjadi lebih
produktif dalam rangka meningkatkan atau memajukan suatu organisasi publik.
Menurut Wibowo (2016), kepuasan kerja merupakan sikap umum terhadap
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pekerjaan pegawai yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan
yang diterima dan jumlah yang diyakini seharusnya diterima pegawai.

Upah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Adhadika,
2013; Astuti, 2017; Maliah & Kurniawan, 2020; Osvaldo W, 2017; Wiantara et al.,
2015). Semakin tinggi upah yang diperoleh pegawai maka semakin tinggi pula
tingkat produktivitasnya dalam bekerja. Batjo & Shaleh (2018) menyatakan
bahwa upah adalah pembayaran langsung sebagai uang tunai, yang diperoleh
oleh pekerja berdasarkan jam kerja, unit produk yang dikirim atau jumlah
administrasi yang diberikan dengan asumsi sebagai organisasi jasa

Insentif berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Adhadika,
2013; Astuti, 2017; Maliah & Kurniawan, 2020; Osvaldo W, 2017). Semakin tinggi
insentif yang diperoleh pegawai maka semakin tinggi pula tingkat
produktivitasnya dalam bekerja. Panggabean (2004) mengungkapkan bahwa
insentif kompensasi yang mengaitkan gaji dengan produktivitas, merupakan
penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan pada mereka yang dapat
bekerja melampaui standar yang telah ditentukan.

Disiplin berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Purwanti &
Sitorus, 2018; Puspitawati, 2018; Sahabuddin et al., 2019; Uwewengo et al., 2023).
Terdapat hubungan positif yang signifikan antara disiplin kerja dengan
produktivitas kerja pegawai. Artinya semakin tinggi disiplin kerja, maka
semakin tinggi produktivitas kerja pegawai dan sebaliknya semakin rendah
disiplin kerja maka semakin rendah produktivitas kerja pegawai. Menurut
Hasibuan (2017), kedisiplinan adalah operatif keenam dari manajemen sumber
daya manusia.

Budaya organisasi berpengaruh secara langsung terhadap produktivitas
kerja (Almaamari & Alaswad, 2021; Ishak, 2018; Lengkong et al., 2020; Noverma,
2017; Sapada et al., 2017). Budaya organisasi dapat meningkatkan rasa memiliki
terhadap organisasi yang pada akhirnya menyebabkan pegawai lebih produktif
dalam bekerja. Semakin organisasi memiliki budaya organisasi yang baik maka
semakin tinggi pula tingkat produktivitasnya dalam bekerja. Menurut Robbins
dalam (Wibowo, 2011), budaya organisasi adalah sebuah persepsi umum yang
dipegang oleh anggota organisasi, suatu sistem tentang keberartian bersama

Motivasi berprestasi berpengaruh secara langsung terhadap produktivitas
kerja (Budiwati, 2019; Herlina & Sutrisno, 2022; Pinontoan, 2023; Sururin et al.,
2020; Sutono et al., 2019; Warsid et al., 2020). Semakin tinggi motivasi berprestasi
pegawai maka semakin produktif pegawai dalam bekerja. Pegawai mampu
mencapai produktivitas kerja yang maksimal apabila mempunyai motivasi
berprestasi yang tinggi. Menurut (Santrock, 2011), motivasi berprestasi
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merupakan keinginan untuk menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu
standar kesuksesan dan melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai

Kreativitas kerja berpengaruh secara langsung terhadap produktivitas kerja
(Edholianansyah et al., 2022; Hermilia et al., 2021; OCi et al., 2019; Saharuddin &
Soehardi, 2019). Semakin tinggi kreativitas kerja pegawai maka semakin
produktif pegawai dalam bekerja. Pegawai dituntut untuk lebih kreatif dalam
hal ini pekerjaannya sehingga produktivitas pegawai dapat lebih baik lagi
(Hermilia et al., 2021). Kreativitas membuka kekuatan dan pola pikir, kreativitas
juga memberikan kesempatan kepada pegawai untuk melihat dari sudut
pandang yang berbeda, lebih inovatif dan terbuka dalam menyelesaikan
masalah. Menurut Munandar (2014), kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang
ada. Hasil yang diciptakan tidak selalu hal-hal yang baru, tetapi juga dapat
berupa gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya.

Gaya kepemimpinan berpengaruh secara langsung terhadap produktivitas
kerja (Almaamari & Alaswad, 2021). Semakin baik gaya kepemimpinan maka
semakin produktif pegawai dalam bekerja. Seorang pemimpin dapat
mempengaruhi semangat kerja dan kepuasan kerja melalui gaya
kepemimpinannya dengan memperhatikan dan memenuhi kebutuhan
pegawainya. Ketika kebutuhan pegawai terpenuhi maka pegawai akan bekerja
sekeras mungkin untuk meningkatkan produktivitas. Gibson et al. (2005)
menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah suatu upaya penggunaan jenis
pengaruh bukan paksaan untuk memotivasi orang-orang mencapai tujuan
tertentu.

KESIMPULAN

Produktivitas kerja sebagai kemampuan dalam memperoleh manfaat
sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan
output dan input yang optimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja pegawai antara lain sebagai berikut: pendidikan, usia, lingkungan kerja,
pengalaman kerja, jenis kelamin, keterlibatan kerja, kepuasan kerja, upah,
insentif, disiplin, budaya organisasi, motivasi berprestasi, kreativitas kerja serta
gaya kepemimpinan.
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